
 MENGUPAYAKAN PERDAMAIAN DAN PERSATUAN BANGSA 

   

 Konflik mengandung spektrum pengertian yang sangat luas, mulai dari konflik kecil 

antar perorangan, konflik antar keluarga sampai dengan konflik antar kampung dan 

bahkan sampai dengan konflik massal yang melibatkan beberapa kelompok besar, 

baik dalam ikatan wilayah atau pun ikatan primordial. Rasul Paulus menyatakan 

bahwa “Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati 

untuk kita, ketikakita masih berdosa. Berdasar ajaran Kitab Suci ini Gereja  berupaya 

mewujudkan dalam persekutuan di mana semua orang diajak untuk bersama-sama. 

 Ajaran Kitab Suci Yesaya 11:1-9 

Sutau tunas akan akan keluar dari tunggul Isai, dan taruk yang akan tumbuh dari 

pangkalnya akan berbuah. Roh TUHAN akan ada padanya, roh hikmat dan 

pengertian, roh nasihat dan keperkasaan ilahi takut akan TUHAN. Ia tidak 

menghakimi orang-orang yang tertindas di negeri dengan kejujuran; ia akan 

menghajar bumi dengan perkataanya seperti dengan tongkat  dan dengan nafas 

mulutnya ia akan membunuh fasik. 

 Ajaran Gereja tentang Perdamaian dan persatuan 

Damai tidak melulu berarti tidak ada perang, tidak pula dapat diartikan sekedar 

menjaga keseimbangan saja kekuatan-kekuatan yang berlawanan. Damai juga tidak 

terwujud akibat kekuasaan diktatorial: Melainkan dengan tepat dan cermat disebut 

hasilkarya keadilan. 

 

Tugas 

1. Mengapa terjadi konflik antar masyarakat? 

2. Apa akibat dari konflik tersebut? 

3. Konflik apa saja dalam masyarakat yang membahayakan persatuan dan kesatuan 

bangsa Indonesia? 

4. Jelaskan apa yang dapat kamu lakukan bila terjadi konflik di sekitarmu? 

5. Jelaskan apa ajaran Kitab Suci dan ajaran Gereja Katolik tentang perdamaian dan 

persatuan dalam hidup manusia? 

6. Jelaskan apa upaya kita untuk mewujudkan perdamaian dan persatuan sesuai 

ajaran gereja? 

 


